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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Palembang, pada siswa kelas VII tahun 

ajaran 2014/2015. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random 

Sampling . Sampel penelitian yang digunakan tidak dipilih secara acak individu 

melainkan secara acak kelas, karena semua kelas dianggap memiliki karakteristik 

yang sama, yaitu sama-sama kelas homogen dan diajar dengan guru yang sama. 

Sampel penelitian diambil dua kelas yaitu kelas VII.4 dan kelas VII.1.  

Dikelompokkan sebagai kelas eksperimen satu dan kelas eksperimen dua dengan 

masing-masing kelas berjumlah 28 siswa, sehingga jumlah seluruh siswa yang 

dilibatkan dalam penelitian ini ada 56 siswa. 

 

B. Metode dan Desain Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu 

(Quasi-Experiment), suatu   penelitian   mengupayakan pengontrolan hanya pada 

satu variabel dominan terhadap variabel lain  yang tidak dikontrol sepenuhnya 

tetapi dipasangkan. (Sukmadinata, 2010). Desain penelitian yang digunakan 

adalah  Matching Only  Pretest-Posttest Control Group Design (Fraenkel & 

Wallen, 2009). Desain penelitian tersaji dalam tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Matching Only  Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 1          M O1 X1 O2 

Eksperimen 2          M O1 X2 O2 

Keterangan : 

O1 = pretest 

O2 = posttest 

X1 = pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Open Inquiry  

X2 = pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry 
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C. Definisi Operasional 

Agar tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda, maka beberapa istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Open Inquiry (Inkuiri terbuka/bebas) merupakan model pembelajaran di 

mana  siswa diberi kebebasan dan inisiatif  untuk memikirkan bagaimana 

memecahkan persoalan yang dihadapi. Siswa berpikir sendiri, menentukan 

rumusan masalah, hipotesis, lalu menentukan peralatan yang akan 

digunakan, merangkaianya, dan mengumpulkan data sendiri. Guru hanya 

sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. Sebelum masuk ke dalam 

model pembelajaran Open Inquiry siswa terlebih dahulu melakukan 

latihan inkuiri dengan melakukan tanya jawab dengan guru. Jenis 

pertanyaan yang diajukan hanya boleh dijawab dengan ya atau tidak. 

2. Guided Inquiry (Inkuiri terbimbing) merupakan model pembelajaran 

inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau 

petunjuk yang cukup luas untuk siswa. Dalam pembelajaran inkuiri 

terbimbing, guru tidak melepaskan siswa begitu saja dalam kegiatan-

kegiatan yang dilakukan  siswa. Guru memberikan bimbingan pada setiap 

tahapan pembelajaran. 

3. Penguasaan konsep merupakan kemampuan kognitif siswa dalam 

memahami konsep-konsep setelah pembelajaran. Jenjang kognitif menurut 

taksonomi Bloom yang telah direvisi yaitu: (C1) Mengingat, (C2) 

Memahami, (C3) Menerapkan, (C4) Menganalisis, (C5) Menilai, dan (C6) 

Berkreasi. Penguasaan konsep siswa SMP diukur dengan nilai tes (pretest-

posttest) berupa soal objektif sebanyak 30 soal. 

4. Sikap ilmiah siswa merujuk pada enam indikator sikap ilmiah yaitu 

memupuk rasa ingin tahu, mengutamakan bukti, sikap skeptis, menerima 

perbedaan, dapat bekerjasama, dan bersikap positif terhadap kegagalan. 

Sikap ilmiah diukur dengan skala sikap yang berisi sejumlah pernyataan 

yang bersifat positif dan negatif sesuai dengan indikator sikap ilmiah. 
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Menggunakan skala Likert dengan opsi sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

5. Konsep yang harus dikuasai siswa dalam penelitian ini yaitu IPA di 

semester dua pada tema suhu dan perubahan. Berdasarkan kompetensi 

dasar  3.7. Memahami konsep suhu, pemuaian, kalor, perpindahan 

kalor,dan penerapannya dalam mekanisme menjaga kestabilan suhu tubuh 

pada manusia dan hewan serta dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. Instrumen Penelitian 

1.  Tes Penguasaan Konsep  

Soal tes digunakan untuk mengukur penguasaan konsep siswa. Tes ini 

merupakan tes tertulis sebanyak tiga puluh soal objektif. Setiap soal dibuat 

untuk menguji penguasaan konsep siswa pada tema suhu dan perubahan dari 

jenjang kognitif C1 - C6. Tes dilakukan dua kali, yaitu pada tes awal (pretest) 

yang bertujuan untuk mengukur penguasaan konsep awal siswa dan tes akhir 

(posttest) yang bertujuan untuk mengukur penguasaan konsep siswa sebagai 

hasil penggunaan model pembelajaran.  

Sebelum digunakan dalam penelitian, soal tes akan diajukan kepada ahli 

untuk dipertimbangkan valid/tidaknya setiap butir soal tes yang telah 

dikembangkan dan diujicoba.  

a) Validasi Butir Soal 

Validasi merupakan  hal yang paling penting untuk dipertimbangkan saat 

mempersiapkan atau memilih instrument untuk digunakan  (Fraenkel & 

Wallen, 2009). Validasi butir soal digunakan untuk mengetahui dukungan 

suatu butir soal terhadap skor total. Untuk menguji validasi setiap butir 

soal, skor-skor yang ada pada butir soal yang dimaksud dikorelasikan 

dengan skor total. Validasi butir soal dapat menggunakan rumus korelasi 

product moment sebagai berikut (Coladarci et al, 2011) : 

    
      (  )(  )

√*      (  ) +*      (  ) +
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Keterangan :  

rxy  = validasi yang akan dicari 

X  = skor masing-masing item 

Y  = skor total 

N  = jumlah responden 

ΣXY  = jumlah perkalian X dan Y 

ΣX
2
  = jumlah kuadrat X 

ΣY
2
  = jumlah kuadrat Y 

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai 

indeks korelasinya (rxy) sebagai berikut : 

Tabel 3.2. Kategori Validasi Butir Soal 

Rentang Kategori 

0,800 - 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 - 0,799 Tinggi 

0,400 - 0,599 Cukup 

0,200 - 0,399 Rendah 

0,000 - 0,199 Sangat Rendah (tidak valid) 

                Sumber: Riduwan (2013) 

Pada penelitian ini validasi tes penguasaan konsep tidak dihitung secara 

manual dengan rumus, melainkan menggunakan program ANATES. Hasil 

validasi soal tes tersaji pada tabel 3.5. 

b) Reliabilitas Tes 

Uji reliabilitas tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus koefisien 

realibilitas tes sebagai berikut (Arikunto, 2013) : 


























2

2

11 1
1

i

i

n

n
r





 

Keterangan : 

r11  = Reliabilitas tes secara keseluruhan  

n  = Banyaknya item  

Σ 2

i   = Total varians butir  

2

i   = Total varians 

Kriteria pengujian jika r11 > 0,70 maka tes dinyatakan reliabel/ 

reliabilitas tinggi. Pada penelitian ini reliabilitas tes tidak dihitung dengan 

menggunkan rumus, melainkan menggunakan program ANATES. Dari 
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hasil analisis diperoleh reliabilitas tes sebesar 0,79, maka tes dinyatakan 

reliabel. 

 

c) Tingkat Kesukaran Tes 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut 

indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 

sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. 

Soal dengan indeks kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu terlalu 

sukar, sebaliknya indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu mudah. 

Indeks kesukaran menurut Arikunto (2013) dapat ditentukan dengan 

menggunakn rumus :                           
 

  
 

Keterangan  

P  = Indeks kesukaran 

B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 

JS  = Jumlah seluruh siswa pesert tes 

Tabel 3.3. Kategori Indeks Kesukaran Soal 

Indeks Kesukaran Kategori 

0,00 < P ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < P ≤ 1,00 Mudah 

            Sumber:  Arikunto (2013) 

Pada penelitian ini tingkat kesukaran soal tidak dihitung dengan 

menggunakan rumus, melainkan menggunakan program ANATES. Hasil 

analisis tingkat kesukaran tes tersaji pada tabel 3.5. 

d) Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 

( berkemampuan rendah). Daya pembeda soal dapat dicari dengan rumus 

(Arikunto, 2013) sebagai berikut :  

  
  
  
  
  
  
         

Keterangan : 
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J    = jumlah peserta tes 

JA   = banyaknya peserta kelompok atas 

JB  = banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal  benar 

BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal  benar 

PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat,P sebagai 

indeks kesukaran) 

PB  = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Tabel 3.4. Kategori Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kategori 

0,00 < D ≤ 0,20 Jelek (poor) 

0,20 < D ≤ 0,40 Cukup (satisfactory) 

0,40 < D ≤ 0,70 Baik (good) 

0,70 < D ≤ 1,00 Baik Sekali (excellent) 

D = negatif tidak baik 

              Sumber:  Arikunto (2013) 

Pada penelitian ini daya pembeda soal tidak dihitung dengan 

menggunakan rumus, melaikan menggunakan program ANATES. Hasil 

analisis daya pembeda soal tes tersaji pada tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5. Rekapitulasi Hasil Analisis Validasi, Tingkat Kesukaran dan 

Daya Pembeda Soal  
Butir 

Asli 

Butir 

Baru 
Tingkat Kesukaran Indeks Daya Pembeda 

Validasi Keterangan 
(%) Kategori (%) Kategori 

1 1 72,0 Mudah 57,14 Baik Valid Digunakan 

2 - 72,0 Mudah 42,86 Baik Valid Digunakan 

3 2 56,0 Sedang 71,43 Baik Sekali Valid Digunakan 

4 - 96,0 Sangat Mudah 0,00 Jelek Tdk valid Tdk digunakan 

5 - 92,0 Sangat Mudah -14,29 Jelek Tdk valid Tdk digunakan 

6 3 20,0 Sukar 14,29 Jelek Tdk valid Revisi+Digunakan 

7 4 32,0 Sedang 14,29 Jelek Tdk valid Revisi+Digunakan 

8 5 64,0 Sedang 42,86 Baik Valid Digunakan 

9 - 72,0 Mudah 0,00 Jelek Tdk valid Tdk digunakan 

10 6 40,0 Sedang 14,29 Jelek Tdk valid Revisi+Digunakan 

11 7 76,0 Mudah 57,14 Baik Valid Digunakan 

12 8 52,0 Sedang 57,14 Baik Valid Digunakan 

13 9 72,0 Mudah 28,57 Cukup Valid Digunakan 

14 10 72,0 Mudah 57,14 Baik Valid Digunakan 

15 11 84,0 Mudah 42,86 Baik Valid Digunakan 

16 12 56,0 Sedang 42,86 Baik Valid Digunakan 

17 13 68,0 Sedang 42,86 Baik Valid Digunakan 

18 14 68,0 Sedang 71,43 Baik sekali Valid Digunakan 

19 15 52,0 Sedang 57,14 Baik Valid Digunakan 

20 16 88,0 Sangat Mudah 28,57 Cukup Valid Digunakan 
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21 17 12,0 Sangat Sukar 28,57 Cukup Valid Digunakan 

22 - 12,0 Sangat Sukar 14,29 Jelek Tdk valid Tdk digunakan 

23 18 32,0 Sedang 57,14 Baik Valid Digunakan 

24 - 16,0 Sukar 0,00 Jelek Tdk valid Tdk digunakan 

25 19 48,0 Sedang 57,14 Baik Valid Digunakan 

26 20 52,0 Sedang 28,57 Cukup Tdk valid Revisi+Digunakan 

27 21 20,0 Sukar 57,14 Baik Valid Digunakan 

28 22 56,0 Sedang 28,57 Cukup Valid Digunakan 

Butir 

Asli 

Butir 

Baru 

Tingkat Kesukaran Indeks Daya Pembeda 
Validasi Keterangan 

(%) Kategori (%) Kategori 

29 - 32,0 Sedang 14,29 Jelek Tdk valid Tdk digunakan 

30 23 72,0 Mudah 42,86 Baik Valid Digunakan 

31 24 76,0 Mudah 42,86 Baik Valid Digunakan 

32 - 44,0 Sedang 14,29 Jelek Tdk valid Tdk digunakan 

33 25 72,0 Mudah 57,14 Baik Valid Digunakan 

34 - 8,00 Sangat Sukar -28,57 Jelek Tdk valid Tdk digunakan 

35 - 68,0 Sedang 28,57 Jelek Tdk valid Tdk digunakan 

36 26 76,0 Mudah 42,86 Baik Valid Digunakan 

37 27 16,0 Sukar 28,57 Cukup Valid Digunakan 

38 28 92,0 Sangat Mudah 28,57 Cukup Valid Digunakan 

39 29 68,0 Sedang 57,14 Baik Valid Digunakan 

40 30 40,0 Sedang 57,14 Baik Valid Digunakan 

41 - 80,0 Mudah -14,29 jelek Tdk valid Tdk digunakan 

 

2. Skala Sikap 

Skala sikap digunakan untuk mengukur sikap ilmiah siswa. Skala sikap  

diberikan pada saat akhir pembelajaran baik pada kelas eksperimen satu 

maupun kelas eksperimen dua. Skala sikap berisi tiga puluh pernyataan yang 

disesuaikan dengan indikator sikap ilmiah yaitu: (a) Memupuk rasa ingin tahu, 

(b) Mengutamakan bukti, (c) Bersikap skeptis (d) Menerima perbedaan, (e) 

Dapat bekerja sama, dan (f) Bersikap positif terhadap kegagalan. Setiap 

pernyataan yang dibuat pada skala sikap ada yang bersifat positif dan negatif. 

Skala sikap ilmiah yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala 

Likert (Riduwan, 2013). Pernyataan dihubungkan dengan jawaban yang 

diungkapkan dengan empat pilihan jawaban menggunakan skala Likert yaitu 

sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 

Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 
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Tabel 

3.6. 

Pedo

man Skor Jawaban Skala Sikap 

 

 

 

 

 

 

               Diadaptasi dari  Riduwan (2013) 

Langkah-langkah penyusunan skala sikap ilmiah siswa adalah sebagai 

berikut (diadaptasi dari Azwar, 2013): 

1. Menentukan indikator pernyataan sikap ilmiah ilmiah yaitu: (a) 

Memupuk rasa ingin tahu, (b) Mengutamakan bukti, (c) Bersikap skeptis 

(d) Menerima perbedaan, (e) Dapat bekerja sama, dan (f) Bersikap 

positif terhadap kegagalan. 

2. Menyusun pernyataan berdasarkan indikator, masing-masing pernyataan 

memiliki kecenderungan positif atau negatif. Pada penelitian ini akan 

disusun 45 pernyataan sikap.  

3. Konsultasi dengan pembimbing untuk mendapatkan validasi isi, 

menelaah kesesuaian pernyataan dengan indikator sikap ilmiah. 

4. Melakukan uji coba terhadap pernyataan yang telah disusun. Uji coba 

terhadap pernyataan sikap ilmiah ini diberikan kepada siswa kelas VIII. 

5. Menganalisis hasil ujicoba dengan menggunakan pedoman skor jawaban 

dari pernyataan sikap ilmiah diatas. 

6. Menentukan daya pembeda pernyataan skala sikap. Untuk menentukan 

daya beda setiap butir pernyataan dilakukan dalam beberapa tahapan 

berikut : 

a) Menyusun skor skala sikap subjek yang telah diurutkan dari nilai 

tertinggi hingga nilai terendah. 

b) Memilih siswa yang termasuk kelompok atas dan kelompok bawah 

masing-masing 25%. 

Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4 
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c) Menentukan nilai thitung, dengan rumus: 

        
 ̅   ̅ 

√
∑(    ̅ )

  ∑(    ̅ )
 

 (   )

 

Dimana :  

∑(    ̅ )
  ∑  

  
(∑  )

 

 
 

∑(    ̅ )
  ∑  

  
(∑  )

 

 
 

Keterangan : 

 ̅  = rata-rata kelompok atas 

 ̅  = rata-rata kelompok bawah 

    = banyak subjek 

7. Nilai thitung dibandingkan dengan nilai ttabel, jika thitung > ttabel maka 

pernyataan tersebut mempunyai daya beda dan valid sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian. Hasil ujicoba pernyataan skala sikap ilmiah  

tersaji pada tabel 3.5. 

 

Tabel 3.7. Rekapitulasi Hasil Ujicoba Pernyataan Sikap Ilmiah 

Butir 

Asli 

Butir 

Baru 

Jenis 

Pernyataan 
thitung ttabel Validasi Keterangan 

1 1 Positif 8.52 1.81 Valid Dapat digunakan 

2 2 Positif 4.26 1.81 Valid Dapat digunakan 

3 3 Positif 8.52 1.81 Valid Dapat digunakan 

4 4 Negatif 12.78 1.81 Valid Dapat digunakan 

5 5 Negatif 8.52 1.81 Valid Dapat digunakan 

6 6 Negatif 12.78 1.81 Valid Dapat digunakan 

7 - Positif 0 1.81 Tidak Valid Tidak dapat digunakan 

8 - Negatif 0 1.81 Tidak Valid Tidak dapat digunakan 

9 7 Negatif 4.26 1.81 Valid Dapat digunakan 

10 8 Positif 4.26 1.81 Valid Dapat digunakan 

11 9 Positif 4.26 1.81 Valid Dapat digunakan 

12 - Positif 0 1.81 Tidak Valid Tidak dapat digunakan 

13 10 Negatif 4.26 1.81 Valid Dapat digunakan 

14 11 Negatif 17.04 1.81 Valid Dapat digunakan 

15 12 Positif 4.26 1.81 Valid Dapat digunakan 

16 - Negatif 25.56 1.81 Valid Dapat digunakan 

17 13 Positif 4.26 1.81 Valid Dapat digunakan 

18 - Positif -4.26 1.81 Tidak Valid Tidak dapat digunakan 

19 14 Negatif 12.78 1.81 Valid Dapat digunakan 
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20 - Negatif 0 1.81 Tidak Valid Tidak dapat digunakan 

21 15 Negatif 21.30 1.81 Valid Dapat digunakan 

22 16 Positif 4.26 1.81 Valid Dapat digunakan 

23 - Negatif 0 1.81 Tidak Valid Tidak dapat digunakan 

24 17 Positif 4.26 1.81 Valid Dapat digunakan 

25 18 Positif 17.04 1.81 Valid Dapat digunakan 

26 19 Negatif 21.30 1.81 Valid Dapat digunakan 

27 20 Negatif 12.78 1.81 Valid Dapat digunakan 

28 21 Positif 8.52 1.81 Valid Dapat digunakan 

29 22 Negatif 8.52 1.81 Valid Dapat digunakan 

30 23 Positif 12.78 1.81 Valid Dapat digunakan 

31 24 Negatif 8.52 1.81 Valid Dapat digunakan 

32 25 Positif 4.26 1.81 Valid Dapat digunakan 

33 - Positif -4.26 1.81 Tidak Valid Tidak dapat digunakan 

34 - Negatif 0 1.81 Tidak Valid Tidak apat digunakan 

35 26 Negatif 8.52 1.81 Valid Dapat digunakan 

36 - Positif -4.26 1.81 Tidak Valid Tidak dapat digunakan 

Butir 

Asli 

Butir 

Baru 

Jenis 

Pernyataan 
thitung ttabel Validasi Keterangan 

37 27 Negatif 12.78 1.81 Valid Dapat digunakan 

38 - Positif -4.26 1.81 Tidak Valid Tidak dapat digunakan 

39 28 Positif 17.04 1.81 Valid Dapat digunakan 

40 - Positif 0 1.81 Tidak Valid Tidak dapat digunakan 

41 29 Negatif 12.78 1.81 Valid Dapat digunakan 

42 - Negatif 8.52 1.81 Valid Dapat digunakan 

43 - Negatif 8.52 1.81 Valid Dapat digunakan 

44 30 Positif 4.26 1.81 Valid Dapat digunakan 

45 - Negatif 0.75 1.81 Tidak Valid Tidak dapat digunakan 

 

8. Menguji reliabilitas seluruh pernyataan skala sikap ilmiah dengan 

menggunakan rumus koefisien reliabilitas tes sebagai berikut 

(Arikunto, 2013) : 
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dengan : 

r11      = Reliabilitas tes secara keseluruhan  

n       = Banyaknya item  

Σ 2

i = Total varians butir  
2

i      = Total varians 

Kriteria pengujian jika r11 > 0,70 maka pernyataan sikap ilmiah 

dinyatakan reliabel/reliabilitas tinggi. Reliabilitas pernyataan sikap 
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ilmiah tidak dihitung dengan menggunkan rumus, melainkan 

menggunakan program ANATES. Dari hasil analisis diperoleh 

reliabilitas sebesar 0,79, maka pernyataan sikap ilmiah dinyatakan 

reliabel. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1.   Tes Penguasaan Konsep 

Tes dalam pendidikan adalah alat penilaian atau metode penilaian yang 

sistematis, sah, dapat dipercaya dan objektif untuk menentukan kecakapan, 

keterampilan, dan tingkat pengetahuan siswa terhadap bahan ajar, berupa 

suatu tugas atau persoalan yang harus diselesaikan oleh seorang siswa atau 

sekelompok siswa ( Basuki & Hariyanto, 2014). Pada penelitian ini tes yang 

digunakan untuk mengukur penguasaan konsep siswa adalah tes tertulis yang 

diberikan diawal (pretest)  dan diakhir (posttest) pembelajaran. Konsep yang 

harus dikuasai oleh siswa yaitu konsep IPA pada tema suhu dan 

perubahannya.  

2.   Skala Sikap 

Skala sikap diberikan untuk mengukur sikap ilmiah siswa secara tertulis. 

Skala sikap disusun untuk mengukur sikap ilmiah siswa melalui model 

pembelajaran Open Inquiry dan Guided Inquiry. Sikap ilmiah yang 

dikembangkan dalam pembelajaran antara lain : (a) Memupuk rasa ingin tahu, 

(b) Mau menerima perbedaan, (c) Mengutamakan bukti, (d) Sikap skeptis, (e) 

Bersikap positif terhadap kegagalan, dan (f) Dapat bekerja sama. Setiap 

pernyataan yang dibuat pada skala sikap ada yang bersifat positif dan negatif 

berdasarkan indikator sikap ilmiah. Pernyataan dihubungkan dengan jawaban 

yang diungkapkan dengan empat pilihan jawaban menggunakan skala Likert 

yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju 

(STS).  

3.   Dokumentasi 
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Pada teknik ini pengumpulan data berupa rekaman video, catatan lapangan 

dan foto-foto selama proses pembelajaran pada kelas yang menggunakan 

model pembelajaran Open Inquiry dan Guided Inquiry. Data yang diperoleh 

dapat dijadikan data pendukung untuk pembahasan berdasarkan temuan-

temuan di lapangan.  

 

F. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara statistik dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Penguasaan Konsep 

a) Pemberian Skor 

Memberikan skor pada  pretest - posttest  untuk  mengukur 

penguasaan  konsep siswa pada kelas eksperimen satu dan kelas 

eksperimen dua. Untukl tes penguasaan konsep soal benar diberi skor 1 

dan salah 0. Skala penilaian tes penguasaan konsep siswa berada pada 

rentang 0-100. 

b) Uji Normalitas 

Melakukan uji normalitas terhadap data tes penguasaan konsep yang 

bertujuan untuk mengetahui data yang akan dianalisis berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas dapat  menggunakan rumus Chi-Kuadrat 

(Dowdy, 2004) berikut : 

 






k
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ii
hitung

E
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w
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2 )(  

dengan  :  
2

hitungχ
 
: Uji normalitas Chi-kuadrat  

k         : Interval kelompok menurut aturan Sturges  

Oi        : Frekuensi pengamatan  

Ei        : Frekuensi yang diharapkan  

Namun pada penelitian ini analisis uji normalitas data tes 

menggunakan SPSS-22 dimana nilai sig. output dibandingkan dengan α 

(0,05). Dengan kriteria, jika sig. output > α (0,05) maka H0 diterima, 
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berarti data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan jika sig. 

output  <  α (0,05) maka H1 diterima, berarti data berasal dari populasi 

yang berdistribusi tidak normal. Apabila data tes tidak berdistribusi 

normal, maka untuk uji beda dilakukan dengan menggunakan statistik 

non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney. 

c) Uji Homogenitas 

Melakukan uji homogenitas varians antara kelas eksperimen satu dan 

eksperimen dua, bertujuan untuk mengetahui apakah varians kedua kelas 

sama atau beda. Uji homogenitas dapat dihitung dengan rumus berikut 

(Coladarci et al, 2011) : 

        
                

                
 

 

Kemudian membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel dengan taraf 

signifikan (α) = 0,05. Namun pada penelitian ini analisis uji homogenitas 

menggunakan SPSS-22 dengan melihat hasil dari Levene’s Test dimana 

nilai sig. output dibandingkan dengan α (0,05). Dengan kriteria, jika sig. 

output > α (0,05) maka H0 diterima, berarti data berasal dari varian yang 

homogen dan jika sig. output < α (0,05) maka H1 diterima, berarti data 

berasal dari varian yang tidak homogen. 

d) Menghitung N-Gain 

Peningkatan penguasaan konsep siswa sebagai pengaruh dari model 

pembelajaran Open Inquiry dan Guided Inquiry dihitung dari skor awal 

dan skor akhir dengan menggunakan rumus N-gain yang dikemukakan 

oleh Hake (1998) : 

       
         (        )          (       ) 

                      (       )
 

 

Tabel 3.8. Kriteria Indeks Gain Ternormalisasi 

Faktor 〈 〉 
skala 0-1 

Kriteria 

(〈 〉)  0,7 Tinggi 
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0,3  (〈 〉) > 0,7 Sedang 

(〈 〉) < 0,3 Rendah 

              Sumber:  Hake (1998) 

e) Uji Hipotesis 

Melakukan uji hipotesis dengan menggunakan teknik uji statistik yang 

sesuai dengan distribusi data yang diperoleh. Jika data terdistribusi normal 

dan varians data homogen, maka uji hipotesis dengan menggunakan uji 

parametrik. Pada penelitian uji hipotesis menggunakan Uji t dua pihak, 

dengan rumus sebagai berikut ( Sudjana, 2005):  

21
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Keterangan : 

1X : peningkatan  hasil tes rata-rata kelas eksperimen 

2X  : peningkatan  hasil tes  rata-rata kelas kontrol  

n1   : Jumlah siswa kelas eksperimen  

n2   : Jumlah siswa kelas kontrol  

S    : Simpangan baku  

S1
2
 : Varians kelas eksperimen 

S2
2
 : Varians kelas kontrol 

 

Pada penelitian ini pengujian hipotesis (uji beda) penguasaan konsep 

melalui program SPSS-22 menggunakan data N-Gain, bila data normal 

dan homogen maka uji hipotesis menggunakan statistik parametrik yaitu 

dengan  Independent Samples Test.  

Hipotesis statistik dalam penelitian adalah : 

H0  :  μ1 = μ2 

Artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada  peningkatan 

penguasaan konsep siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Open Inquiry dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Guided Inquiry pada tema suhu dan perubahan.  

H1  : μ1 ≠ μ2 
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Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan 

penguasaan konsep siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Open Inquiry dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran 

Guided Inquiry pada tema suhu dan perubahan. 

2. Sikap Ilmiah 

a) Pemberian Skor 

Pemberian skor pada sikap ilmiah akhir siswa berdasarkan pedoman 

penskoran jawaban skala sikap pada tabel 3.6. Skor yang diperoleh 

kemudian dikonversikan dalam persentase untuk menentukan kategori 

sikap ilmiah siswa dikedua kelas. Kategori penilaian sikap ilmiah siswa 

disajikan pada tabel 3.9.  

Tabel 3.9. Kategori Penilaian Sikap Ilmiah 

Kategori Nilai 

Sangat baik 86% - 100% 

Baik 76% - 85% 

Cukup 66% - 75% 

Kurang 56% - 65% 

Sangat kurang ≤ 55% 

                                               Sumber: Diadaptasi dari Purwanto (1994) 

b) Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis (uji beda) untuk sikap ilmiah siswa menggunakan 

program SPSS-22 dengan statistik non-parametrik, karena jenis data pada 

sikap ilmiah adalah data ordinal. Statistik non-parametrik yang digunakan 

yaitu uji Mann-Whitney. 

Hipotesis statistik dalam penelitian adalah : 

H0  :  μ1 = μ2 

Artinya, tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada sikap ilmiah 

siswa yang menggunakan model pembelajaran Open Inquiry dengan 

siswa yang menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry pada 

tema suhu dan perubahan.  

H1  : μ1 ≠ μ2 
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Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan pada sikap ilmiah siswa 

yang menggunakan model pembelajaran Open Inquiry dengan siswa 

yang menggunakan model pembelajaran Guided Inquiry pada tema 

suhu dan perubahan. 

 

G. Jadwal Penelitian 

Rincian jadwal pelaksanaan penelitian seperti tersaji dalam tabel 3.10. berikut: 

Tabel 3.10. Estimasi Waktu Penelitian 

 

Kegiatan 

2014 2015 

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

Penyusunan proposal penelitian         

Seminar proposal penelitian         

Pembuatan instrumen penelitian         

Validasi instrumen penelitian         

Penelitian         

Analisis data penelitian         

Penyusunan laporan         

Pelaporan hasil penelitian         

 

 

 

H. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Pendahuluan 

Perumusan Masalah 

Studi Literatur : Open Inquiry, Guided Inquiry, Penguasaan Konsep, 

Sikap Ilmiah,  dan Tema Suhu dan Perubahan 

Penyusunan RPP Open Inquiry dan 

Guided Inquiry 

Penyusunan Instrumen : 

1. Soal tes penguasaan konsep 

2. Skala sikap ilmiah 

Judgmen ahli, perbaikan, uji coba dan analisis 

hasil uji coba untuk penentuan soal tes dan 

pernyataan skala sikap yang dipakai, Perbaikan 

RPP 

Tahap Persiapan 
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